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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:    

1. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat kepemilikan oleh 

institusi mampu mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal 

terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu 

sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung peningkatan 

kinerja perusahaan. 

2. Kebijakan hutang memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia. Sehungga dalam pengelolaan hutang yang optimal dalam 

mencapai laba akan meningkatkan kinerja perusahaan, karena profit 

perusahaan akan tergantung pada kinerja manajer, dalam melakukan 

pengelolaan peerusahaan untuk mendapatkan keuntungan. 

3. Kebijakan dividen memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya laba yang diberikan 

perusahaan akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan, 
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karena pembayaran dividen yang tinggi akan melihat pada kinerja 

perusahaan. Apabila kinerja perusahaan tidak baik, maka pembayaran 

dividen akan menurun. 

4.  Kepemilikan institusional tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kebijakan hutang. Demikian juga hubungan kebijakan hutang 

dengan  kepemilikan institusional juga tidak signifikan. Dengan demikian 

tidak ada hubungan timbal balik antara kepemilikan institusional dengan 

kebijakan hutang pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa 

Efek Indonesia. Sebab besar kecilnya hutang perusahaan tidak berkaitan 

dengan komposisi kepemilikan institusional demikian sebaliknya. 

Pengukuran pinjaman dari kreditur didasari oleh pertimbangan-

pertimbangan kelayakan kredit atas kebutuhan perusahan. 

5.  Kepemilikan institusional tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kebijakan dividen. Demikian juga sebaliknya, kebijakan dividen 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepemilikan institusional. 

Karena besar kecilnya kepemilikan institusional tidak berkaitan dengan 

kebijakan dividen demikian sebaliknya. Hal ini menunjukkan lebih kearah 

stabilitas pendapatan, sehingga kepentingan pendanaan operasional 

perusahaan dapat diinvesatsikan kembali atupun memberi dorongan agar 

investor menanamkan investasi.  

6. Kebijakan hutang tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kebijakan dividen. Demikian juga dengan kebijakan dividen tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kebijakan hutang. Dengan 
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demikian tidak ada hubungan timbal balik antara kebijakan hutang dengan 

kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa 

Efek Indonesia. Karena besar kecilnya hutang tidak berhubungan timbal 

balik dengan pemberian dividen, hal ini lebih  didasari oleh kebutuhan 

pendanaan eksternal atas pengeluaran kredit oleh kreditur sudah 

didasarkan pada pertimbangan kelayakan kredit yang akan diberikan 

kepada kreditur. 

 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dibuat oleh penulis, maka penulis dapat 

memberikan saran untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada kelompok 

perusahaan manufaktur antara lain: 

1. Diketahuinya ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur dengan ROE. Hal ini menunjukkan bahwa variabel  

kepemilikan institusional menentukan perkembangan kinerja perusahaan 

manufaktur. Karena perusahaan diharapkan lebih memperhatikan struktur 

kepemilikan perusahaan khususnya kepemilikan institusional serta peranan 

dalam perusahaan  dan penggalian informasi yang dimiliki oleh pihak 

manajer dengan pihak investor termasuk kepemilikan institusional. 

Sehingga perlunya kejelasan dalam melaporkan kegiatan operasional 

perusahaan serta mengungkapkan laporan keuangan yang transparan kepada 

investor dan perlu adanya  manajemen yang baik untuk melakukan tindakan 

yang tidak dapat merugikan investor.  
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2. Kebijakan hutang terhadap kinerja perusahaan memiliki hubungan yang 

positif sehingga dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi kebijakan hutang 

maka akan semakin menurunkan profitabilitas, hal ini terjadi saat 

perusahaan tidak mampu mengelola hutang dengan baik. Sebaliknya 

Perusahaan perlu adanya upaya-upaya dalam mengoptimalkan kebijakan 

hutang, dikarenakan pada saat perusahaan mampu mengelola perusahaan 

akan menaikkan  profitabilitas, seperti melakukan perencanaan pajak (tax 

planning) dengan baik. Perusahaan perlu berupaya  untuk memperbesar 

ekspor barang saat bahan baku dan tenaga kerja dalam transaksi rupiah dan 

penjualan ekspor dalam bentuk dolar maka akan memicu peningkatan 

keuntungan sehingga dapat mengurangi hutang perusahaan. Dengan 

demikian perlu juga perusahaan untuk melakukan ekspansi usaha yang 

terukur dalam meningkatkan labanya. Sehingga perlunya perusahaan 

melihat peluang yang ada dapat mempertimbangkan pos-pos pengeluaran 

yang tidak diperlukan untuk dikurangi agar tidak menjadi beban bagi 

perusahaan. 

3. Hasil kebijakan dividen terhadap kinerja perusahaan memiliki hubungan 

yang positif sehingga menunjukkan bahwa semakin baik kebijakan dividen 

maka akan semakin meningkatnya kinerja perusahaan. Sehingga perlunya 

perusahaan dalam mengelola keuangan akan menghasilkan laba perusahaan. 

Oleh sebab itu perlunya pembayaran dividen yang dibayarkan semakin 

besar akan berdampak pada meningkatnya  kemakmuran para pemegang 

saham. Hal ini sepenuhnya diupaayakan dengan cara-cara yang 
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mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki perusahaan, sehingga laba yang 

didapatkan tidak ditahan untuk  pembelanjaan investasi ataupun keperluan 

operasional perusahaan. Dengan demikian pada saat  perusahaan berusaha  

memutuskan untuk tidak  menahan laba dengan membayar dividen dengan 

maksimal, maka akan memicu peningkatan penilaian ataupun kepercayaan 

dari investor akan semakin tinggi. Hal ini terjadi karena pembagian dividen 

dapat mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh investor. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengidentifikasi variabel-variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi kepemilikan institusional, kebijakan 

hutang, kebijakan dividen dan kinerja perusahaan. Hal ini guna melengkapi 

penelitian yang sudah dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan 

tentang apa yang sebenarnya bisa didapatkan dari informasi yang relevan 

antara kepemilikan institusional, kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan 

kinerja perusahaan dalam menjelaskan mekanisme konflik keagenan pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. 
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